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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Produk Domestik Bruto (PDB)

Perhitungan pendapatan nasional Indonesia dimuéigah Produk

. industri pengelo

. konstruksi bangunan
. perdagangan, perhotelan, dan restoran

. pengangkutan dan komunikasi

. listik, gas, dan air bersih

. keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan
. jasa-jasa

©ONOUAWNE
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Maksud dari metode produksi ini, jumlah seluruhilhpsoduksi (output)
suatu negara dalam satu tahun dikalikan harga rsahaesing-masing. Sehingga
bila dituliskan dalam rumus akan nampak sebagakuter

PDB/Y ={(Q1.P1) + (Q2.P2) +...+(Qn.Pn)}

Keterangan:

ggastimen, Rumah

n
selﬂhw ng dilakukan

Tangga Produsen, Rumah Tang erintah dan RUarajga Masyarakat
Luar Negeri) di dalam suatu negara selama periedentu biasanya setahun.
Hasil perhitungannya dinamakan Produk Nasional Br(RNB) atau Gross

National Product (GNP). Pengeluaran-pengeluarag ganaksud adalah:
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Tabel 2.1
PDB Menurut Pendekatan Pengeluaran
No. Rumah Tangga Pengeluaran untuk Lambang
1. Konsumen Konsumsi (Consumption) C
2. Produsen Investasi (Investment) I

3. Pemerintah  Pengeluarag Pemerintah (Government G
nai

-l I
zﬂmetode e daﬁ
SIAS .

produksi selama satu tahun. Balas jasa produksaldiod meliputi upah dan gaji;

dari sewa, upah, bu

sewa tanah; bunga modal; dan keuntungan. Semudmy@nd sebelum dipotong

mencakup penyusutan dan pajak-pajak tak langsurtg. nimlah semua

komponen pendapatan ini per sektor disebldai tambah bruto sektoral. Oleh
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sebab itu PDB menurut pendekatan pendapatan menupegajumlahan dari nilai
tambah bruto seluruh sektor atau lapangan usahak Ugbih jelasnya, perhatikan
tabel berikut:

Tabel 2.2
PDB Menurut Pendekatan Pendapatan

Pemilik Faktor
Produksi

No.

Lambang

akan bisa menggambarkan tingkat perubahan ekoniodaedah itu, dan apabila
ini dibagi dengan jumlah penduduk akan mencerminkagkat perkembangan
produk perkapita. Jika PDRB dibagi dengan jumlahndpeuk akan

mencerminkan tingkat perkembangan pendapatan pexkagmg dapat digunakan
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sebagai indicator untuk membandingkan tingkat kemakn materiil suatu
daerah terhadap daerah lain.

Penyajian atas dasar harga konstan bersama-sangandéarga yang
berlaku antara lain dapat dipakai sebagai indicatotuk melihat tingkat inflasi
atau deflasi yang terjadi. Penyajian PDRB secaktossd dapat memperlihatkan

struktur ekonomi di ﬁ“ D '];vT Rdingkan dengan jumlah

nput yang digun

sektoral maupun m

uk input-outp

Dengan demikian PDRB berfungsi sebagai :

Indikator tingkat pertumbuhan ekonomi
Indikator tingkat pertumbuhan income per kapita

Indikator tingkat kemakmuran

P wbdp PR

Indikator tingkat inflasi dan deflasi
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5. Indikator struktur perekonomian
6. Indikator hubungan antar sector
Oleh karena itu angka PDRB akan sangat berguna fgeagi ahli yang

bergerak dibidang perencanaan ekonomi, jangka gemdepun jangka panjang,

dan lain-lain kebijaksanaan ekonomi, baik pemehintaaupun swastéBadan

i go onﬂ o maﬂ
& &TF- e

(Pendapatan Regional),

sebenarnya sama. Hanya cara melihatnya saja yaipedae:
1. Kalau ditinjau dari segi produksi, Produk Regioadhlah merupakan jumlah

nilai produk akhir atau nilai tambah dari barang giesa yang dihasilkan oleh
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unit-unit produksi yang dimiliki oleh penduduk wykh itu dalam jangka
waktu tertentu.

2. Atau kalau ditinjau dari segi pendapatan, pendapd&&gional adalah
merupakan jumlah pendapatan atau balas jasa ydegndi oleh factor
produksi yang dimiliki oleh penduduk wilayah itungaikut serta dalam

"NDID]

r segi pengelua

proses produksi

3. Atau ap %Itlgu

geluaran konsumsi

g, konsumsi p

S a [£3112)
-l -

PyugTRE

beras, palawija dan tan
Pembangunan didefinisikan sebagai suatu prosesik umiencapai

pertanian ber n utama seperti

perubahan social serta pertumbuhan ekonomi sesrairmenerus. Secara singkat
mendefinisikan pembangunan sebagai usaha untuk mérn&ebutuhan dasar

rakyat dengan lebih baik. Lebih lanjut Roger dalatham Khalik (2002: 49)
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menyatakan bahwa pembangunan adalah semacam penudxadial dimana ide-
ide baru diperkenalkan kedalam suatu system sogiata menghasikan
pendapatan perkapita dengan tingkat kehidupan i@l tinggi melalui cara

produksi yang lebih modern, dan organisasi soelahl maju.

Jadi pembangunan pertanian diartikan sebagai suwages menciptakan

yang ditujukan untuk menambah produksi pertaniansikaligus meningkatkan
pendapatan petani dan produktivitas usaha tiappdgni dengan jalanmenambah
modal memperbesar turut campurnya manusia dalaengskngan berbagai jenis

tanaman dagn hewan serta alam sekitarnya.
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2.2.1 Tahap-tahap Pembangunan Pertanian
Pembangunan pertanian dibagi kedalam 3 tahap peyuban :
1. Tahap pertama, pertanian yang produktivitasnyaaeratau disebut sebagai
pertanian tradisional (subsisten), dalam pertasidsisten produksi pertanian

semata-mata bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kpoketani.

Produkti\./itasnya . NDTﬁ
¥ Z

lggag sederhana atau

rendah. Sedan
uksi yang utama. hokum

semakin me

igonaan hewan penarik

bajak, traktor kecil serta penggunaan bibit unggudah mulai dilaksanakan
disamping pengunaan pupuk dan system irigasi yangat mendukung dalam

usaha meningkatkan produksi pertanian.
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3. Tahap ketiga, adalah tahap yang disebut dengarangamt modern atau
pertanian specialisasi mengambarkan tingkat pamagang semakin maju.
Pertanian ini berkembang sebagai respon dari pegoban menyeluruh

dalam bidang-bidang lain lain dalam ekonomi nadioK&naikan tingkay

kesejahteraan dagn perluasan pasar baik pasar tilonmeaupun pasar

perekonomian. Benturan tersebut sebenarnya mengtkasosector mana yang
harus didorong sehingga mampu landasan yang kgasystem perekOonomian

nasional.
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Pandangan yang condong kepada “IndustrialisaaadggelKunci” menurut
Idham Khalik (2002:39) memberikan retorika nasional bahwa sector industri
dianggap penting untuk dikembangkan karena penamamadal disektor
pertanian kurang menguntungkan, dengan perkataamirgin Rate Of Return
dari sektor pertanian diperkirakan rendah, lagapkarena tekanan perkembangan

g NDT

sil yang semak

penduduk yang ter npan akan semakin

Diminishing

n koreksi dari pan ang perlu

industri deng

suatu pembangunan pertanian yang menciptakan Emdasgi pertumbuhan

ekonomi.
Ada beberapa alasan mengapa daya dukung sekttaniper sangat

dibutuhkan dalam proses trasformasi :
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1. Barang-barang hasil industri merupakan daya dukuagi daya beli
masyarakat, karena sebagaian beasr pembilinya al@upnasyarakat petani
yang merupakan mayoritas penduduknegara berkembisiada tingkat
pendapatan mereka perlu ditargetkan melalui pemiramrgpertanian.

2. Dengan tersedianya bahan makanan yang murah, gahipgh dan gaji yang

;
td
|

al.
(=
lﬁ N » :
mendapat perhatian, (S di aiE LaBimbangunan pertanian itu

sendiri berarti menciptakan basis (daya dukung)gymmat bagi daya dukung

transformasi struktur ekonomi itu sendiri. Sehingdengan dilaksanakanya
pembangunan disektor pertanian akan tercipta landgang kuat untuk proses

transformasi struktur ekonomi dari pertanian kesekbn-pertanian dengan tidak



21

melupakan adanya masalah utama dalam sektor ertaini sendiri, seperti
masalah kesempatan kerja, daya dukung sector j@artaerta masalah distribusi
pendapatan terutama didaerah pedesaan sebagah dmesia sektor pertanian

serta masalah peningkatan produksi pertanian itdise

2.3 Pertumbuhan Berj ﬂﬂlrgn an Tidak Seimbang
lartikan

industri dan sekto

sektor produktif

keseimbangan pembangunan antara berbagai sektornadgaimbulkan adanya
ketidakstabilan dan gangguan terhadap kelancargratke ekonomi sehingga

proses pembangunan terhambat.
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Rosenstein-Rodan (Jhingan 2004:182) beranggapan bahwa “Acapkali
Produk Marginal Sosial (PMS) dari duatu investasrbleda dengan Produk
Marginal Sosial (PMS)-nya, dan jika sekelompok stdudirencanakan secara
bersama sesuai dengan Produk Marginal Sosial (RV&)- maka laju
pertumbuhan ekonomi akan lebih cepat jika tidalrdiang secara bersama.”

ENDID]

pangan unt utuhan domestik;

tétigo produksi bahan

s di sektor pertani

bertambah b

inovasi.

Jika pembangunan ekonomi ditekankan pada indus&sl dan
mengabaikan sektor pertanian maka akan menimbutkasalah yang pada

akhirnya akan menghambat proses pembangunan ekonomi
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Jika sektor pertanian tidak berkembang, maka sekthrstri juga tidak
berkembang, dan keuntungan sektor industri hanyapakan bagian yang kecil
saja dari pendapatan nasional. Oleh karenanya gabumaupun investasi
tingkatnya akan tetap rendah. Berdasarkan padalahaseasalah yang mungkin
akan timbul jika pembangunan hanya ditekankan gatih satu sektor pertanian

NDiDy

toPlersebut.

saja, maka Lewis ladwr dilakukan secara

ada masa yang

akan datang. Persoa IBschinan dalam teori

pembangunan tidak seimbang adalah bagaimana unénlkentukan proyek ang
harus didahulukan pembangunannya, dimana proyakekr tersebut modal dan
sumber daya yang tersedia, agar penggunabadsr sumber daya yang

tersedia tersebut bias menyebabkan pertumbuhamnkoyang maksimal. Cara
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pengalokasian sumber daya tersebut dibedakanjani 2 (dua) yaitu cara
pilihan pengganti (substitution choice) dan catéa@n penundaan (postpoinment
choice). Cara yang pertama merupakan suatu cardlilpgem proyek yang

bertujuan untuk menentukan apakah proyek A ataayeg B yang harus
dilaksanakan. Sedangkan cara yang kedua mempakatu cara pemilihan

ENDIDy,

yek B yang haru

yang menentukan n yaitu menentukan

s, Hirschman m

atau Social O

bisa dicapai tingkat

produksi tertentu, jumlah seluruh sumber daya ygiggnakan di sektor DPA dan
sektor SOC jumlahnya minimum. Di kebanyakan negsrdang berkembang,
program pembangunan sering lebih ditekankaudapembangunan prasarana

untuk mempercepat pembangunan sektor prddukti
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2.4 Investas
2.4.1 Pengertian Investasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan, bahwa investasi
adalah penanaman uang atau modal dalam suatu lpaamsatau proyek untuk
memperoleh keuntungan.MenuruMuana Nanga (2001:124) Investasi

(invesment) dapat di gw a t rsih dewhastok kapital
. | .

ng capital stock).

pendapatan nasional, volume penjualan, keuntungamsahaan, dll sedangkan

investasi otonom vyaitu investasi yang besar keailtigak dipengaruhi oleh

tingkat pendapatan tetapi oleh banyak ditentukeh perubahan-perubahan yang
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bersifat jangka panjang seperti adanya penemuan parkembangan teknologi,
dan sebagainya.
Investasi menurutKonsepsi Keynes dalam Kusnendi (2001:60)

dipandang sebagai komponen permentaan agregatigakgstabil dan karena itu

sifatnya tidak fliktuatif. karena pengeluaran iness tidak stabil maka bagi

(seseorang) untuk melakukan investasi yaitu:

Tingkat keuntungan yang diramalkan akan diperoleh.
Tingkat suku bunga

Ramalan mengenai keadaan ekonomi dimasa depan

P W Dbdp PR

Kemajuan teknologi
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5. Tingkat pendapatan nasional
6. Keuntunngan yang diperoleh perusahaan-perusahaan.
Menurut Paul A. Samuelson dan Wiliam D. Nordhaus (2001:136),

kalangan bisnis akan mengadakan investasi bila kaareemperkirakan bahwa
pembangunan pabrik baru atau pembelian mesin-nb@sin akan mendatangkan

hasil penjuala yang meleRikilsraya-trapa=iqycstdsidi yang mempengaruhi

investasi adalah; ?EN k ,DIQ
1. Hasil g r@ suatu_kegiatan investasiygkan tamgbahan hasil
i o .

vl é\ i | lebih

S ¥ %mo el Smber yawt Deglcan  atau
menambah kapaSwg pro“i/&d?atk& 2y datang. Dalam
investasi ada 2 (dua) tujuan utama yana mengdpagian dari penyediaan modal
yang rusak dan tambahan penyediaan modal yang ada.

Investasi atau penanaman modal di Indonesia meanps&lah satu cara
alternatif dalam kegiatan awal berproduksi. InveEstaga pada hakekatnya

merupakan langkah awal dalam kegiatan pembanguk@momi. Penggairahan
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iklim investasi di Indonesia dimulai dengan diungleemnya Undang-Undang No.
1/ tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing (PM&) dndang-undang
No.6/Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam N@EDN).

Dalam penyelenggaraan investasi di Indonesia pallekatnya tidak bisa

terlepas dari beberapa komponen-komponen pentinamdaberinvestasi,

komponen-kompon ﬁ]ﬂdﬂa,ao

ah kegiatan unt

4. Perizinan pelaksanaan persetujuan penanaman namidgh izin-izin yang
diperlukan untuk pelaksanaan lebih lanjut atas tSRessetujuan Penanaman

Modal.
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5. Sistem Pelayanan Satu Atapdalah suatu sistem pelayanan pemberian
persetujuan penanaman modal dan perizinan pelaksaya pada satu
instansi Pemerintah yang bertanggung jawab di igg@manaman modal.

Gambaran perkembangan pembangunan daerah secara sektoral

tidak lepas dari perkembangan distribusi dan alokagestasi antar daerah.

Dalam kaitan itu p

usaha untuk memperluas skala produksi dan usahanfeatan secara penuh
sumber yang ada dalam Negara tersebut. jadi irsiedt@rapkan bias menaikan
output nasional, kesempatan kerja dan tujuan-tujaeom seperti memecahkan

masalah inflasi dan neraca pembayaran.
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Investasi terutama dalam peralatan modal memang at@nghasilkan
kemajuan teknik yang menunjang tercapainya ekormuuksi skala luas dan
bermuara pada meningkatnya specialisasi dalam jpekerpenggunaan mesin,

alat, dan perlengkapan akan semakin meningkat da&mdonong kepada

ENDID

an kerja, selain

kesempatan kerja baru.

I. perluasan pasar

maka secar

Investasi merupakan suatu alat untuk mempercepaiunpeuhan tingkat
produksi di Negara sedang berkembang.

Dengan demikian bahwa investasi berperan pentimg sieategi dalam
menciptakan kesempatan kerja, peningkatan kontrPD&B, dan pertumbuhan

ekonomi.
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244 Teori Investas
2.4.4.1 Teori Investasi Keynes

John Maynard Keynes, (Muana Nanga, 2001: 124-126) mendasarkan
teori tentang permintaan investasi atas konseefismarginal kapitalnfarginal
efficiency of capital) atau MEC.Keynes berpendapat bahwa rangsangan untuk

melakukan investasj pB ,ﬂl &, modal marginal” dan

didefiniskan olehan bersih

k= IIIIIII

(1+MEC)* (1+MEC)? " (1+MEC)"
Dimana:
R = Perolehan yang diharapkarpected return) dari suatu proyek

Ck = Biaya sekarangyrrent cost) dari modal tambahan



32

Apakah suatu investasi dilakukan atau tidak, sangegantung pada
perbandingan antarnaresent value (PV) dancurrent cost of additional capital
(Ck). Jika PV > Ck maka diputuskan investasi dikda sebaliknya PV<Ck

diputuskan investasi tidak dilakukan.

yo R, R R R,
A+i)  @+)?2 (@ "

+.. 4
3
Aturan Je€ utu?&ﬂhpﬁ e

kembali g€ itupg@@n dibawah ini, dimafiastos
dilak N}

J ) O¥gtas dapat ditulis

>
&)

skan untuk

akasnumaqtial

tingkdpufioa (r)
semak @1 ing i mjpta gstasi dan
tingkat buny ar)*ﬁM ﬂnwehwpﬂ&a dalam bentuk

USTA

Kurva MEC menunjukkan tingkat hasil penanaman meatainan sebagai

fungsi berikut: | =

presentase modal yang ditanam, MEC menggambarkghkati pengembalian
yang diharapkan dari setiap tambahan modal. Seaikeika tingkat bunga pasar
rendah berati pengusaha berminat untuk mengalimadalnya ke investasi yang

memberikan MEC yang lebih besar dan ini berartegtasi akan meningkat ,
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demikian sebaliknya ketika tingkat bunga naik: ME@ngkat bunga = investasi
dilaksanakan, MEC < tingkat bunga = investasi tidhlaksanakan, MEC =
tingkat bunga = investasi boleh dilaksanakan atiak {(lihat gambar 2.3).

Kurva MEC menurun dikarenakan:

1. Semakin besar stok kapital, semakin rendah hasi yharapkan diperoleh

diharapkan (pengembalian modal).
2.4.4.2 Teori Investasi Akslerator
Teori akselerator yang dikembangkan oleborgenson (dalamMuana

Nanga, 2001:126-129) merupakan teori investasi yang itu didasarkan pada
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hubungan antara investasi dan produksi, atau ddwgariain, investasi berkaitan
dengan tingkat perubahan pendapatan nasionalpéi@apatan naik, maka perlu
investasi untuk menambah kapasitas guna memprodbakang konsumsi. Jika
pendapatan nasional mengalami penurunan maka tighklukan penggantian

peralatan pabrik yang sudah lama, apalagi melakukasstasi barang modal

eNDID/cs

yang baru.

ngan antara

O] S A USSP L2
dan
Kt T XY ittt 13)

Sebab dengan suatu rasio kapital-output yang,tetaka persamaan (1.1)

akan tetap untuk seluruh kurun waktu. Karena imgdbersih rfet investment)
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pada periode waktu t, decara definisi adalah sama dengan perubahan atndal

stok kapital sepanjang kurun waktu t, maka secat@matis dapat dinyatakan:

I = Kt - Kt—l
=k (Y, =Y)

K* = stok kapital yang diinginkan.

A = konstanta.
Persamaan (1.5) ini menjelaskan bahwa perubahamlatit dalam stok

kapital dari periode waktu t-1 ke periode waktualah sama dengan suatu fraksi
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dari selisih antara stok kapital yang dinginkaradalperiode waktu t dengan stok
kapital aktual dalam periode waktu t-1. Apabilae 1, maka stok kapital aktual
dalam periode waktu t akan sama dengan stok kajaitey diinginkan.

Menurut model akselerator, stok kapital yang dinkgin (lesired capital

stock), K* ditentukan oleh output (IY). Dalam model akselerator versi yang

%N',HBI gl dengan tingkat output

o). Namun dalam versi yaMg/bibffie®sjbel, stokitap

ka nﬂ AUtput masa

sederhana, stok kap#8

OL%I e

tunggal 6ing

yw ahwa
rop ngdengan stok
t*h fda periode waktu

#ef dengan stok kapital pada

investasiRe éw
kapital aktual. ﬁwv
t, D, adalah sama dend@ at

akhir periode waktu t-1,K atau:

D, =0(K.,) (0<O<D i, 17)
Oleh karena investasi nettg,-D= A (K*-K ), maka melalui substitusi akan

diperoleh persamaan berikut:
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[ = K T A (K m K ) e L8)
atau

L A (K * = K ) F K e 1.9)
Dimana :

. investasi bruto.

K* stok kapital yang djj

perusahaan dari suatu Negara mendirikan atau merapeperusahaannya
dinegara lain. Ciri yang menonjol dari penanamarnah@sing langsung adalah
melibatkan bukan hanya pemindahan sumber dayai tptgp pemberlakuan

pengendaliancontrol). Yaitu, cabang atau anak perusahaan tidak hamyailiki
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kewajiban finansial kepada induk perusahaanyapitgtaya anak perusahaan
merupakan bagian dari struktur organisasi yang sama

Menurut Hamdy Hady (2004:92-93)direct investment adalah investasi
riil dalam bentuk pendirian perusahaan, pembangmadmik, pembelian barang

modal tanah, bahan baku, dan persediaan, dimaaarpaastor terlibat langsung

dalam manajemen gaNaDe,ﬂm?
investment bi d?ul engan pendiri @t

haan.

ottt tersebuDirect

belian saham

:483) PMA ber, r negara

Menurut John Dunning (Muanananga, 2001:139-140) dengaiieori

Paradigma Ekletika ( The Ecletik Theory of FDI) yang mengidentifiké&@sfaktor
yang menjadi factor-faktor penarik terjadinya aRigIA dari suatu Negara ke

Negara lain. Ketiga factor tersebut antara lain:
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1. Investor harus memiliki keuntungan kepemilikan aamgan-saingannya di
Negara tuan rumah. Keuntungan kepemilikan terséimda dalam bentuk
monopoli suatu produk, teknologi yang unik dan ggimgpengetahuan pasar
atau teknis pemasaran yang lebih baik.

2. Negara tuan rumah harus memiliki keuntungan lokasig menarik bagi

investor.

alam bentuk p

3. Foreign direct investment (FDI)/ PMA tidak akan memberatkdoalace of
payment karena tidak ada kewajiban pembayaran utang dagahsedangkan
transfer keuntungan didasarkan kepada keberhdsiaign direct investment

(FDI)/ PMA yang dilakukan oleh perusahaan asingdieut.
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4. Meningkatkan pembangunan regional dan sektoral.
5. Meningkatkan persaingan dalam negeri yang sehakelaimausahaan.

6. Meningkatkan lapangan pekerjaaan.

2.4.5.2 Kaitan PMA dengan Pembangunan

wedi (2002) menjadi

jemen, serta

masuknya investasi asing memiliki peran pentingamalupaya pemulihan
ekonomi. Terutama dalam ikut memacu pertumbuhamakg penyerapan
tenaga kerjatransfer of technology, serta masuknyaapital inflow serta devisa

hasil ekspor. Selain itu, masuknya investasi astegJitama investasi asing
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langsung foreigen direct invesment/ PMA) diperlukan untuk menggerahkan
sektor riil. Sebab sektor riil ibarat sedang maitri.sSektor ini telah banyak
kehilangan kesempatampprtunity lost) untuk beroperasi secra penuh. Hal ini
terjadi karena sektor perbankan yang macet, pasanestik yang belum
sepenuhnya pulih dan pasar ekspor yang mengalaagnagi dan resesi.

ENDID;

nampung banya ecra langsung

Setidaknya ada beb gsektor andalan karena

bagai penyum

hubungan kerja guna menghasilkan barang atawjas& memenuhi kebutuhan

masyarakat.
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Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam preseduksi, karena
tenaga kerja mampu menggerakkan faktor-faktor pksidyang lain untuk
menghasilkan suatu barang dan jasa. Berikut inétagda pengertian tenaga kerja
1. MenurutUndang-undang No.25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan pada

bab | pasal (1), Tenaga kerja adalah setiap orakigdki dan wanita yang

ND1Dy

diluar hu na menghasilkan” ¥a tuk memenuhi

sedang dalam a agtachdnegeri maupun

golongan yang bersekolah, golongan yang menguraahiitangga dan golongan

lainnya. Angkatan kerja sewaktu-waktu dapat menkavajasanya untuk bekerja
dinamakan tenaga kerja potensial. Dalam senseisduduk tahun 1971,

orang yang bekerja dengan maksud memperoletghpsilan paling sedikit
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dua hari dalam seminggu sebelum hari pencacatimmyatakan sebagai
bekerja. Juga tergolong sebagai pekerja, merghag selama seminggu
sebelum pencacahan tidak bekerja atau bekerjaduwlai dua hari tetapi mereka

adalah :

1. Pekerja tetap pada kantor pemerintah atau awastg sedang tidak masuk

kerja karena cuti WkBa' Dﬂ]ﬂ
. [ i ngusahakan ta ' sedang tidak

nggu panen at

2.5.2 Penyerapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja pada dasarnya tengawutari besar kecilnya

permintaan tenaga kerja. Besar kecilnya eladdisgarmintaan terhadap tenaga
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kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor yang memungn subtitusi tenaga kerja
dengan faktor produksi lainnya, elastisitagnpetaan terhadap barang yang
dihasilkan dan elastisitas persediaan dartofalproduksi pelengkap lainnya.
Semakin kecil kemungkinan mensubtitusi modal tespatenaga kerja, semakin

kecil elastisitas permintaan akan tenaga kerja.aBerhesar elastisitas permintaan

SENDID
egki esar elastisitay T er Relengkap dalam
es stisitas permintaan ja. (%on ar sono,

uelb pkan
g sektor. ¢£ aan

in@ g
D

ecara b - am penyegfapan

te wrja i ta? asional
(SimaNu 3:
$ il P
a4l on» Tn te&
aSba ng

permintaan konsumen™sajad dape=f86acorang mengkonsumsi
suatu komoditi karena komoditi tersebut menkan kegunaan kepadanya.

terhadap barang

:a.. [sitas permintaan akan
4
Ol

tenaga kerja @

produk @

2.

Perm r@aifeeml dengan

Akan tetapi pengusaha mempekerjakan sasgor&arena seseorang itu
membantu memproduksi barang atau jasa urkekiudian dijual kepada

konsumen. Permintaan tenaga kerja sepertidisebut derive demand, yaitu
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meningkatnya permintaan terhadap barang dara jakan menimbulkan
tambahan terhadap tenaga kefgnny Sumar sono,2003:70). Variabel-variabel
yang menentukan jumlah tenaga kerja yang rdansuatu perusahaan
dianalisa dalam dua tingkat. Pertama,oktifkan pada hubungan tingkat

upah dan jumlah tenaga kerja yang diminta dengarabel lain khususnya

keuntungan, memaksi

kepuasan kepada konsumen, namun maksimisasi kgamusering dijadikan

dasar analisis dalam menentukan penggunaan tergga k

Dengan pertimbangan tersebut (maksimisasi keuntyngdan dengan

asumsi perusahaan beroperasi dalam sistem pasainmamn, maka perusahaan
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cenderung untuk mempekerjakan tenaga kerja demggkat upah sama dengan
nilai produk marginal tenaga ker{&alue Marginal Product of Labor, VMPL)
VMPL menunjukkan tingkat upah maskimum yang mau dilkayaroleh

perusahaan agar keuntungan perusahaan maksimum.

Permintaan akan tenaga kerja_itu bersifat ddridemand yang berarti

bahwa permintaagf€ga %N B,pb'f

masyaraka asil produksinya. Sehing

kerja y; me gMmamuan
[ [ na @r sahaan

grgantung permintaan

mhankan tenaga

r m asil

siI@ ksi

. itas

n gunaan

aa@llanenambah

‘ 6), adalah :

1. Pengusaha perlu memperkirakan tambahaasil (output) yang
diperoleh pengusaha sehubungan dengan penambsbparang tenaga
kerja yang disebut tambahan hasil marginalu ataarginal phisical

Product dari karyawanM(PP,).
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2. Pengusaha menghitung jumlah uang ini dinampkaerimaan marginal atau
marginal revenue, yaitu nilai daMPP_ tadi. Jadi marginal Revenue
sama dengan nilai daklPP_ dimana besarnya MPPdikalikan harga per
unit (P).

MR =VMPP_ = MPP_X P

eENRID/

Dimana :

margina os@ v
Apabila egpx ﬁT h dat-alat  faktor
produksi lain jumlahnya™e a PerDapd#gdat-adat produksi untuk

setiap pekerja menjadi lebih kecil dan tambahasil maarginal menjadi lebih
kecil pula. Dengan kata lain, semakin bertambahdarkerja yang dipekerjakan
maka semakin keciMPP_. nya dan nilai dariMPP_ itu sendiri. Ini

dinamakan hukum tambahan produksi yang semakénurun (The Law of
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Diminishing Return). Dengan berlakunya hukummbiahan produk yang
semakin menurun ini serta harga produk ditentukasap Maka nilai produk
tambahan tenaga kerjaVNIPP_.) yang identik dengan kurva permintaan
tenaga kerja berbentuk miring ke bawahlihgt gambar dibawah)

mempekerjakan tambahan seorang tenaga kerja atginaiacost (MC). Apabila

marginal revenue

Garis DD melukis pekeYdPP.) untuk setiap

aya Manusia Hal 75

tingkat penempatan. Misalnya bila pekerja yang ldkgakan sebesar QN 100
orang, maka nilai hasil kerja orang yang ke-10CaaiakanVMPP_. —nya dan

besarnya sama dengavi PP. X P = W3, nilai ini lebihj besar dari tingkat upah
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yang sedang berlaku (W), oleh sebab itu laba peinguakan bertambah denagn
menambah tenaga kerja baru.

Produsen akan mempertahankan penggunaan tenaga Sedrgsar ON
dengan tingkat upah setinggi OW, karena pada tingkia produsen akan

memperoleh laba maksimal, dimavi PP. sama dengan upah yang dibayarkan

Qw i
Imn hanya
i%h

Semua pekerjaa

disepakati

4. Semua majikan bersaingan sepenuhnya, thai&m pasar produk maupun
pasar bagi faktor produksi
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5. Ukuran angkatan kerja telah diberikan, jadilpimtenaga kerja yang dapat
diperoleh bagi pekerjaan diasumsikan sudah tertdatubersifat tidak peka

terhadap tingkat upah
6. Tingkat permintaan secara menyeluruh (agregat)

7. Semua harga produk dan upah bersifat fleksgghenuhnya.

eND rleBllgg
Xat upah mengakibatkan mn permintaan
ka -. kerja
t u@ A\sebut
n @ni jtaan
aﬁ tas

odugeyng

SA dal
aan ngenaga
ke &

Q. at , ? ahd*n ga kerja
dalam ia ﬁ y <l P2 r .‘a atgfulpah tidak
Wy gTakt

e
& pglikisadalam jangka
pendek. Elastisitas semak i-bila

2.5.3.2. Perubahgpf

Peys ah%
tenagg }p
N

e perubahan

K

5\

RElrampildenaga kerja semakin

mempengarum

tinggi dan semakin khusus. Sebaliknya eldgf semakin besar bila
keahlian tenaga kerja semakin rendah
2. Elastisitas permintaan akan hasil produksi Sata#ttu alternatif pengusaha

adalah membebankan kenaikan tingkat upah lkep&dnsumen dengan
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menaikkan harga jual barang hasil produksenaikan harga jual ini
menurunkan jumlah permintaan masyarakat akan Ipasdluksi. Selanjutnya
turunnya permintaan masyarakat akan hasil produk&ngakibatkan

penurunan jumlah permintaan akan tenaga kegmakin besar elastisitas

permintaan akan terhadap hasil produksi madmmakin besar elastisitas

dil. Semakin banyak faktor pelengkap atau abalmentah yang perlu
diolah makin banyak tenaga kerja yang dip@ru untuk menanganinya.
Jadi semakin besar elastisitas penyediaan fakiengieap dalam produksi,

semakin besar elastisitas permintaan akan tenaga ke
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Sesuai perkembangan waktu, menukutidah (2002:50-57) dalam
jangka panjang perubahan permintaaan akagaekerja dalam bentuk shift
dapat terjadi karena :

1. Pertambahan hasil produksi.
Pembangunan ekonomi nasional biasanya mengakibdikherapa sektor

tumbuh  denga a aBt'yDtir' Biigpangan  penghasilan
. . .

erimbas pada gEUNGolongan  yan

kan mempunyai t

mintaan ak

masyarakat akan barang tersebut akan bertambahakiahirnya mendorong
pertambahan produksi dan selanjutnya menambamimeaan akan tenaga
kerja. Alternatif lain adalah pengusaha dapat nki@aai upah tenaga kerja

sehubungan dengan menaiknya produktivitas kerja dagningkatnya
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pendapatan tenaga kerja akan menambah daya beékanesehingga
permintaan mereka akan konsumsi hasil produksaimrah juga. Selanjutnya
pertambahan permintaan akan hasil produksi terselain menaikkan
permintaaan tenaga kerja.

3. Penggunaaan teknologi baru

Faktor lai (mexr' Uu dalpermintaaa akan

tenaga k p ahan dalam m Wahan metode

menambah per rja dalam

ipihak lain aka

misalnya, akan semakin jumlah penduduk yang tengptenaga kerja.

Kenyataan juga menunjukkan bahwa tidak semua tehag@ atau
penduduk dalam usia kerja siap untuk bekerja, mysabda yang bersekolah,

mengurus rumah tangga dan golongan lain sebagaripen pendapatan. Jadi
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semakin besar jumlah orang yang bersekolah dan yergyurus rumah tangga,
semakin kecil jumlah penyediaan tenaga kerja. Jurtémaga kerja yang siap
kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara kandisi keluarga, kondisi
ekonomi dan sosial secara umum, dan kondisi pasaendiri.

Penyediaan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh lganamang bekerja

12 DTDI

h tingkat prod

setiap minggu, dimgpe apeRr Selain itu penyediaan

< ¥ ‘ruktivitas kerja
idu, |rwi hendidikan

tenaga kerjg Al

ndCD | di
S
5 N
it d* Serap

I%e yebabkan
f rup ka ggfa. Lapangan
Bn” SrT *‘\ pefada pada sektor

informal, hal ini diseball kg aléernfal mudah dimasuki oleh

sektor traw

kerja terbesar

para pekerja karena tidak banyak memerlukamdamdkepandaian dan
ketrampilan (Sonny Sumarsono, 2003:81), karena dalam memasuki sektor
informal masyarakat dapat memiliki jenis usalyjang beranekaragam dan

dibutuhkan modal yang relatif kecil sehingga juméaktor informal banyak dan
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tersebar merata. Sektor informal dapat bedurggbagai katup pengaman
untuk menampung ledakan jumlah penduduk yang masl&km pasar kerja

sementara menunggu kegiatan ekonomi mem(&aikanjuntak, 1985).

Dapat dilihat gambar dibawah ini yang menunjukamv&upenawaran

tenaga kerja :

mempunyai bagian yang ng : tgydhggi mengakibatkan
pengurangan jam kerja yang disediakan oleh individdi, hubungan negative
antara upah jam kerja yang merupakan suatu kemueagkieoritis yang dapat

dipahami dengan cara membuka kekusutan pengarulapaian yang disebabkan

pengaruh upah dari pengaryh substitusi.
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Secara umum, penawaran tenaga kerja mer@inuanjuntak (1985:27)
dipengaruhi oleh beberapa factor, yaitu : jumlandoeluk, tenaga kerja, jam
kerja, pendidikan, produktivitas, dan struktur umur

Analisis tradisonal terhadap penawaran tenaga kerja sering didasarkan
atas mengalokasikan waktunya, yaitu antara waktja kdan waktu nonkerja

(leiusre). Leisue dal i ﬂ[ﬁ'gb?

seperti istrira

tddak mendatangakan

%g ga Kkerja

uggl diinginkan

a meningkarena ingin

mempertahankan jateisure-nya (untuk mengurusi keluarga dan sebagainya).



57

2.6 Kesempatan Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi

Tolok ukur kemajuan ekonomi, meliputi pendapatasioral, tingkat
kesempatan Kkerja, tingkat harga dan posisi pembaayaluar negeri.
Pengembangan agribisnis dan agroindustri di pedegaga akan mampu
meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesempdterja penduduk

ﬁ“@ﬂ?v ran Agregat Supply,

an dari fungsi keseimbangan

sehingga akan mepj

ND = permintaan tenaga kerja

NS-ND = L (W/P)
Pertumbuhan Ekonomi yang tinggi dan berkelanjutarupakan kondisi

utama atau suatu keharusan bagi kelangsuRgambangunan Ekonomi dan
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peningkatan kesejahteraan. Karena jumlah pendbdutambah setiap tahun
yang dengan sendirinya kebutuhan konsumsi iskhar juga bertambah
setiap tahun, maka dibutuhkan penambahan pendagatap tahun. Selain
dari sisi permintaan (konsumsi), darsisi penawaran, pertumbuhan

penduduk juga membutuhkan pertumbuhan Kkesem kerja (sumber

pendapatan). Pert i ngigade penambahan

kesempatan

aHembentukan
modal atau a pembangunan

ekonomi, karena untu drsimutuhkan biaya yang

sangat besar supaya produksi (output) nasional ydifgsilkan dapat
ditingkatkan. Semakin banyak dana atau modal yarsgdia maka semakin pesat

kontribusi PDRB yang disumbangkan untuk pembanguekonomi yang
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dilaksanakan, karena akan semakin besar investag] gapat ditanamkan di
berbagai sektor.

Pentingnya investasi dalam menciptakan pertumbwgh@momi melalui
PDRB harus bisa menyelamatkan setiap usaha ekametalui proporsi tertentu
dari pendapatan nasional yaitu untuk menambahrstadal yang akan digunakan

2“ 2001:66) ada kaitan
aMtar '

a besarnya sto mlah produksi

untuk investasi bar

atu keharusa

aktivitas produksi.

Kondisi diatas ternyata pararel dengan hasil suaiam tulisan ini
maupun hasil studi yang dilakukan oleh ILO, dimae&tor pertanian ternyata

mampu menunjukan perkembangan penyediaan tambapangan kerja atau



60

dengan kata lain dampak krisis tidak berdampaktifégenadap sektor pertanian.
Sebaliknya sektor lain justru mengalami pertumbul@pangan kerja yang

negative.

2.9 Kaitan Investas dan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Sektor Pertanian

; o ' PDRB
aihedg g memiliki
il P
investasi yan . d”n'sk*e}*j
meffadai™ P

sumber daya manusia eduaaypunyai peranan

g oleh kualitas

penting terhadap PDRB yang dihasilkan.
Sektor pertanian di Jawa Barat merupakan sektog yaenyerap tenaga
kerja terbesar. Tetapi demikian sektor ini belunmpa memberikan kontribusi

paling besar terhadap PDRB Jawa Barat. Pemberrikost terbesar PDRB di
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Jawa Barat adalah sektor industri pengolahan. pkttanian hanya berada pada
peringkat ketiga setelah sektor industri pengolatemsektor perdagangan, hotel,
dan restoran.

Dengan kondisi seperti ini dapat dikatakan bahwah@gunan di Jawa

Barat belum dikatakan berimbang. Hal ini sama dermqgaEndapaM althus yang

dan jasa. Faktor produksi klasik menufutam Smith danDavid Ricardo dalam
Arsyad Lincoln (1992:289) adalah

Y=f(R,L,K)
Dimana :

Y = Pendapatan
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R = Resources ( SDM)
L = Labour (tenaga kerja)
K = Capital (modal)
Dewasa ini ilmu pengetahuan memberikan kontridpssar terhadap

pendapatan, tenaga kerja terdidik, yang berpengayata terhadap pendapatan

nasional. Peningkatg eBa' Da!d
pendapatan 2 alem al tersebut mem
riset dag/pg %ban

mQotenpengaruhi tingkat

iUk pendidikan

o,
S
:ﬁt

nggningkgtan
@

n

pfhber daya

peningkatan

BN S
ualtas sumber p U sg;[:erpdﬂ‘i

Hal ini sejalan seperti yang amangkap oleh M. Somko dalamldham
Khalik (2002: 56), bahwa kapasitas produksi suatu pemk@an dapat dilihat
dari suatu fungsi produksi :

Y=f(L,K,R,T,S)

Dimana :
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Y = besarnya output

L = jumlah tenaga kerja yang tersedia untuk keerlproduksi
K = capital yang tersedia untuk keperluan produksi

R = SDArill

T = pengetahuan teknik yang digunakan

pruhi perekonomian

efisien antara berbagai sektor, yaitu antara sgigotanian dan sektor industri.
Menurut Lewis, akan timbul banyak masalah jika asglembangunan hanya

dipusatkan pada satu sektor saja. Tanpa adanyamkesegan pembangunan
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antara berbagai sektor akan menimbulkan adanydakstiabilan dan gangguan
terhadap kelancaran kegiatan ekonomi sehinggagpmsabangunan terhambat.
Lewis (Lincoln Arsyad, 1992:260-264), menggunakan gambaran dibawah
ini untuk menunjukkan pentingnya upaya pembangy@ag menjamin adanya
keseimbangan antara sektor industri dan sektoramart. Misalnya di sektor

pertanian terjadi inv ?ﬂ W,p ngan untuk memenuhi
kebutuhan [ % i . (

asinya yang mu

t(@g' n tidak
eWa melakukan

n pada indusasl dan

mengabaikan sektor pertanian maka akan menimbutkasalah yang pada
akhirnya akan menghambat proses pembangunan ekoht@salah kekurangan
barang pertanian akan terjadi dan akan mengakibdtkaaikan barang-barang

tersebut.
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Jika sektor pertanian tidak berkembang, maka sekthrstri juga tidak
berkembang, dan keuntungan sektor industri hanyapakan bagian yang kecil
saja dari pendapatan nasional. Oleh karenanya gabumaupun investasi
tingkatnya akan tetap rendah. Berdasarkan padalahaseasalah yang mungkin
akan timbul jika pembangunan hanya ditekankan gatih satu sektor pertanian

NDiDy

toPlersebut.

saja, maka Lewis ladwr dilakukan secara

seimbang adalah bagaimana untuk menentukan proyeg garus didahulukan

pembangunannya, dimana proyek-proyek tersebuamathn sumber daya
yang tersedia, agar penggunaan berbagai sumblaya yang tersedia

tersebut bisa menyebabkan pertumbuhan ekonomi yawagsimal. Cara
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pengalokasian sumber daya tersebut dibedakanjani 2 (dua) yaitu cara
pilihan pengganti (substitution choice) dan catéa@n penundaan (postpoinment
choice). Cara yang pertama merupakan suatu cardlilpgem proyek yang

bertujuan untuk menentukan apakah proyek A ataayeg B yang harus

dilaksanakan. Sedangkan cara yang kedua memmpakatu cara pemilihan

yang menentukan aﬁ)“lDa'gDaZ n yaitu menentukan

pfoyek B yang haru

irschman mengan

Social Over

tertentu, jumlah seluruh sumber daya yang digunakasektor DPA dan sektor
SOC jumlahnya minimum. Di kebanyakan negara setbenkembang, program
pembangunan sering lebih ditekankan pad@dbpagunan prasarana untuk

mempercepat pembangunan sektor produktif.
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Menurut penelitan Makmun dan Akhmad Yasin (2003:77-78),
keberhasilan pertumbuhan PDRB, tidak dapat dipeah#ari meningkatnya
investasi. Investasi adalah kata kunci penentugajgjumbuhan ekonomi, karena
disamping akan mendorong kenaikan output secaraifikan, juga secara

otomatis akan meningkatkan permintaan input, s@aingada gilirannya akan

NerdrnTzwaanyamm sebagai

gRatnya pendapatan

keynes investasi ditmpatkan sebagai determinarpenéng bagi kesempatan

kerja dan tingkat pendapatan nasional. dengan d&mikori keynes dapat dapat
disederhanakan bahwa “tinggi rendahnya volumerkpatan kerja dan tingkat

pendapatan nasional ditentukan oleh tingi rendaimestasi”.
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Joseph. A schumpeter dalamMuana Nanga (2001:124) membedakan
investasi ke dalam investasi berpengarutduced invesment) dan investasi
otonom ( otonomous invesment). investasi berpengaruh (induced invesment)

adalah investasi yang besar kecilnya sangat benggraétau dipengaruhi oleh

perubahan di dalam pendapatan nasional, volumeuglan, keuntunggan

. ¥ , v t&% .
Dalam kai lumglipisan kel c =y et hw§u oleh sektor
LugTad

investasi tersebut tidak selalu sa

swasta dan pem h, tlokasi kedua jenis
a peasgrgembangunan antar daerah
juga merupakan faktor lain yang diperhitungkan pameh. Pihak swasta tidak
berurusan secara khusus dengan faktor-faktor terseKalaupun ada
keterkaitannya, sifatnya tidak langsung, yaitu moelaerbagai peraturafdham

K halik, 2002 : 15)



69

Investasi juga akan menciptakan perluasan pashinihtentunya akan
berpengaruh pada kesempatan kerja, selain berpgngada penciptaan modal
overhead sosial dan elonomi. perluasan pasar tgatusrus ditunjang oleh SDM

yang bisa menggerakannya. maka secara langsungtasveharus didukung

dengan meningkatnya tenaga kerja yang qualified.

pasarlah yang kemudian menentukan berapa besatamipang akan diterima
masing-masing. Tenaga kerja akan mendapatkan tpe,tanah mendapatkan
sewa tanah, pemilik modal mendapatkan tingkat bunga

Tenaga kerja dipandang sebagai suatu faktor progakg mampu untuk

meningkatkan daya guna faktor produksi lainnya @o&h tanah, memanfaatkan
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modal, dsb) sehingga perusahaan memandang teng@addeagai suatu investasi
dan banyak perusahaan yang memberikan pendidikpadke karyawannya
sebagai wujud kapitalisasi tenaga kerja.

Pandangan Mainstream Econom{Kusnendi, 2002:39) terhadap

permintaan tenaga kerja adalah sebagaimana peamintarhadap faktor

produksinya, dian 2 l ivetl demand), yaitu
penurunan g&%&r ahaan. Meskipun I kup bervariasi,

euntungan, mema

kepada kons

akan memberikan keuntungan kepada petani sebedd 1424,1% lebih tinggi

dari pada teknologi petani. Pengembangan agribtsmsagroindustri di pedesaan
juga akan mampu meningkatkan produktivitas, pendapdan kesempatan kerja

penduduk sehingga akan meningkatkan Agregat Suppdygeseran Agregat
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Supply, secara teoritis dapat diturunkan dari fung®duksi Cobb-Douglas

agregat dan keseimbangan pasar tenaga kerja @akkartawi (1995:69) , yang
secara matematis dituli = f ( N, T, K, SDM, INF). Peningkatan teknologi,
sumber daya manusia dan infrastruktur produksi aksemyebabkan fungsi

produksimeningkatsehinggaagregatsupply juga meaningkng ditunjukkan pada
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Diagram.1
Peningkatan Agregat Supply Akibat Peningkatan Kurva produksi

b N
Y=fi M) =f(M]1 5
—»
/ \ .
Y
Fungsi Produks| Agreq at Pasar Tlenaga Kerja
P P
y}/ 1
A5 .\
N/
Agregat Supply Kurva Pembantu
e iy _——
Keterangan :
Y = produksi
N = tenaga kerja
K = teknologi

SDM = sumber daya manusia

INF = infrastruktur



NS
w
ND

= Penawaran tenaga kerja
= tingkat upah

= permintaan tenaga kerja

NS-ND =L (W/P)
8Y/AN > 0 ,0Y/ANT > 0 ,0Y/8SDM > 0 ,6Y/3INF > 0
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Investasi luar negeri (PMA)

(X1)

A 4

Penyerapan Tenaga kerja

’ 4

Investasi dalam negeri
(PMDN)

(X2)

(Xa3)

-

dampak positif dan signifikan
ap pertumbuhan sektor pertanian.

3. Koefisien tenaga kerja tidak berdampak
signifikan bahkan negatif terhadap PDB
sektor pertanian. Hal ini menunjukkan
bahwa produktivitas tenaga kerja sangat
rendah, sehingga penambahan jumlah
tenaga kerja tidak berdampak pada
peningkatan produksi.

| Wayan

Suryadi

Rusastra dan M.

2004

Ekonomi tenaga
kerja pertanian dan
implikasinya dalam

Hasil empiris:
1. kesempatan tenaga kerja pertanian sel

ama

periode 1995-2000 meningkat sebe

sar
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peningkatan 0.51% pertahun. Posisinya tetap dominan
produksi dan (45.28%) atau sebesar 5,38 juta orang.
kesgjahteraan . Terdapat indikasi kelangkaan tenaga kerja
buruh tani dan kenaikan tingkat upah absoplut, namun
tingkat upah riil menjadi lambat. Elastisitas
tenaga kerja terhadap produksi relatif tinggi
(0,31) dan tingkat upah berdampak neggatif
inelastis  terhadap penawaran  dan
keuntungan usaha tani padi.
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